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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT
Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu,Jakarta Selatan,
baik secara parsial maupun simultan. Sampel yang digunakan
adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 57 karyawan. Teknik
pengumpulan data melalui data primer dan data sekunder. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji auto korelasi,
uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis
regresi linier berganda, analisis koesfisien korelasi, analisis
koesfisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil analisis menunjukan
bahwa: (1) secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Ramayana
Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan dibuktikan
dari persamaan regresi linier sederhana Y = 21,158 + 0,465X; dan
nilai thiwng 2,029 > tiaver 2,004 dari nilai signifikan 0,047 < 0,05.
(2) secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT Ramayana
Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan dibuktikan
dari persamaan regresi linier sederhana Y = 16,449 + 0,571X; dan
nilai thiwng 3,885 > tuavet 2,004 dari nilai signifikan 0,000 < 0,05.
(3) secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu,
Jakarta Selatan dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana
Y = 11,835 + 0,242X; + 0,456X> dan nilai Fhiwng 17,480 > Frabel
2,780 dari nilai signifikan 0,000 < 0,05.

DOLI: 10.32493/jism.v4i3

ABSTRACT

Keywords:

Work Discipline, Physical
Work Environment,
Employee Performance

The aim of this research is to determine the influence of work
discipline and the physical work environment on employee
performance at PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar
Minggu, South Jakarta, both partially and simultaneously. The
sample used was a saturated technical sample totaling 57
employees. Data collection techniques through primary data and
secondary data. Data analysis techniques use descriptive
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statistics, validity test, vreliability test, normality test,
multicollinearity test, auto correlation test, heteroscedasticity
test, simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis,  correlation  coefficient analysis, determination
coefficient analysis, t test and f test. The results of the analysis
show that: (1) partially there is a positive and significant
influence between work discipline on the performance of
employees of PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu,
South Jakarta as evidenced by the simple linear regression
equation Y = 21.158 + 0.465X1 and the value of tcount 2.029 >
ttable 2.004 from a significant value of 0.047 <0.05. (2) partially
there is a positive and significant influence between the physical
work environment on the performance of employees of PT
Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, South Jakarta as
evidenced by the simple linear regression equation Y = 16.449 +
0.571 < 0.05. (3) simultaneously there is a positive and
significant influence between work discipline and the physical
work environment on the performance of employees of PT
Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, South Jakarta as
evidenced by the simple linear regression equation Y = 11.835 +
0.242X1 + 0.456X2 and the Fcount value is 17.480 > Ftable
2.780 from a significant value of 0.000 < (0.05.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha dan bisnis saat ini berkembang dengan pesat. Dengan
berkembangnya dengan pesat persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat menciptakan
suatu persaingan antar perusahaan semakin tajam. Jumlah perusahaan dibidang retail yang
berdiri di Indonesia cukup banyak, salah satunya yaitu PT. Ramayana Lestari Sentosa yang
menyediakan segala kebutuhan konsumen baik secara offline maupun online mengikuti
perkembangan di era digital saat ini.

Bagi perusahaan, sumber daya manusia merupakan aset utama yang dimiliki oleh
perusahaan, yang menjadi berperan aktif dalam berbagai aktivitas didalamnya.
Perkembangan saat ini memandang karyawan tidak hanya sebagai sumber daya tetapi sebagai
modal dan asset perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk
memaksimalkan usaha, tenaga, dan ide untuk berkontribusi pada perusahaan.

Menurut Frida (2020:69) “Pengukuran kinerja sangat penting untuk mengetahui
apakah terdapat penyimpangan terhadap seluruh rencana yang diputuskan pada saat
pelaksanaan kinerja atau apakah kinerja dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah di
tentukan atau apakah hasil kinerja tercapai sesuai dengan yang diharapkan”. Menurut
Sulaksono (2015) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya yaitu,
disiplin kerja, motivasi kerja, pelatihan kerja, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan fasilitas kerja. Diketahui bahwa Ramayana R22 Pasar Minggu mengalami
penurunan laporan target dan realisasi perusahaan selama 4 tahun terakhir yakni sejak 2020-
2023 . Hal tersebut dilihat dari hasil realisasi yang tidak sesuai dengan target. Oleh karena itu,
terjadi penurunan, rata — rata persentase penjualan sebesar 75,5% di Ramayana R22 Pasar
Minggu,Jakarta Selatan.
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Tidak tercapainya target kinerja karyawan terjadi karena kurang baik nya disiplin
kerja di perusahaan tersebut. Disiplin Kerja pada suatu perusahaan merupakan variabel
penting yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Ketika karyawan
bekerja dengan disiplin maka dapat memberikan dampak positif terhadap efisiensi
operasional yang berkelanjutan. Disiplin kerja merupakan suatu kegiatan manajemen yang
erat kaitannya dengan standar kerja yang harus dicapai suatu organisasi agar dapat mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Disiplin kerja yang buruk dapat diketahui melalui
observasi di lapangan yang diakibatkan oleh adanya karyawan yang terlambat saat penilaian
SOP atau briefing pagi, terdapat beberapa karyawan yang belum hadir , karyawan yang tidak
menghormati izin masuk kantor seperti karyawan yang tidak masuk kerja tanpa informasi,
karyawan yang tidak berada di lokasi jam kerja sehingga mengakibatkan rendahnya kinerja
karyawan.

Tidak hanya disiplin kerja yang mempengaruhi buruknya kinerja karyawan,
lingkungan kerja fisik juga menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi buruknya kinerja
karyawan. Lingkungan kerja fisik yang nyaman akan membuat karyawan menunjukan
kepribadian yang baik didalam lingkungan organisasi maupun perusahaan karena timbulmya
rasa kenyamanan yang dimiliki karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan , suatu pekerjaan
maupun di kategorikan menjadi positif yaitu yang dapat memberikan hasil maksimal atau
memuaskan organisasi dan perusahaan maka akan timbul rasa bersedia untuk menghasilkan
produktivitas kerja dalam tingkatan yang tinggi untuk kepentingan perusahaan ,serta
mempermudah pencapaian tujuan perusahaan. Faktor lingkungan kerja fisik meliputi
pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, ruang gerak, keamanan, dan kebersihan.
Lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila para karyawan dapat bekerja sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan dan melaksanakan aktivitasnya dengan sebaik-baiknya. Berawal
dari kebersihan area yang kurang diperhatikan, suhu ruangan yang kurang maksimal dan
fasilitas pendukung di area yang kurang maksimal menjadi penyebab target tidak sesuai
harapan perusahaan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar
Minggu,Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun simultan.

KAJIAN LITERATUR
Disiplin Kerja

Menurut Ita, Lailatus, dan Devi (2020:42) “Disiplin kerja adalah suatu sikap atau
tingkah laku yang melaksanakan berbagai kegiatan untuk suatu perusahaan atau organisasi
dengan sesuai peraturan yang berlaku dan menjalankannya dengan penuh kesadaran.
Sedangkan menurut Siagian (2020:305) mengemukakan bahwa “disiplin karyawan dalam
manajemen sumber daya manusia berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang
sempurna, lepas dari kesalahan dan kekhilafan”.

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Surajiyo dkk (2020:51) “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
berada di sekitar lokasi tempat kerja, yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam
menjalankan aktivitas pekerjaannya”. Menurut Silitonga (2020:54) “lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang
berbentuk fisik, ataupun non fisik yang dapat meningkatkan semangat dan produktivitas
karyawan”. Menurut Nitisetimo dalam Nan Wangi (2020) menyatakan bahwa
lingkungan kerja fisik diartikan segala sesuatu yang ada di sekitar para pegawai yang
mempengaruhi  dirinya dalam melaksanakan beban tugas, contohnya seperti penerangan,
temperatur udara, keamanan,kebersihan, ruang gerak, musik, dan lain-lain.
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Kinerja Karyawan

Menurut Ratundo dan Sacket (2019: 76) mendefinisikan “kinerja adalah kegiatan
yang mencakup semua tindakan atau perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi
kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan”. Menurut Hariandja (2020:55) yang
mengemukakan “kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau karyawan
atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”. Menurut
Menurut Silaswara dkk (2021:58) menyatakan bahwa: “Kinerja adalah keseluruhan hasil
kerja dari tanggung jawabnya yang dilakukan individu maupun kelompok pada suatu
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.”

Disiplin Kerja (X;)

1. Frekuensi kehadiran
2. Tingkat Kewaspadaan
— 3. Ketaatan Pada Peraturan
Kerja
4. Ketaatan Pada Standar
Kerja Hl . -
5. Etika Kerja Kinerja Karyawan (Y)
Sumber :Bejo Siswanto dalam | Kualitas Keri
. ac . Kualitas Kerja
Sinambela (2016:356 . .
! ela ( 36) 2. Kuantitas Kerja
3. Pelaksanaan Tugas
3 4. Tanggung Jawab
Lingkungan Kerja Fisik (X3) Sumber -
. . Mangkunegara,(2017:75
1. Pencahayaan di tempat kerja H2 £ gara,( )
2. Tata Warna
3. Dekorasi
L{4. Kebisingan
5. Suhu Udara

Sumber : Afandi (2018:71)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap kinerja
karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik
terhadap kinerja karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta
Selatan.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa R22
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui adakah pengaruh ataupun seberapa besar pengaruh variable disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Ramayana Lestari Sentosa R22
Pasar Minggu. Penelitian ini dilaksanakan di PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar
Minggu yang beralamat di Pejaten Timur ,JI.Raya Pasar Minggu No.1 Rt 002/Rw 001 ,Ps
Minggu ,Kota Jakarta Selatan , Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12520. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan tetap yang berjumlah 57 orang karyawan yang bekerja di PT
Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu. Hal ini dikarenakan jumlah populasi hanya
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sebanyak 57 karyawan maka dari itu penulis menjadikan semua anggota populasi sebagai
sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini kuesioner yang
dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju
(bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat
Setuju (bobot 5). Teknik analisis data dengan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear
Tabel 1 Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variable Disiplin Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Sctzlel(figf:?;ig ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.158 4411 4.797 .000
Disiplin_Kerja 465 117 473 3.977 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS versi 26, diolah peneliti 2024

Dari hasil perhitungan tabel 1 diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut : Y = 21,158 + 0,465 Artinya (a) atau nilai konstanta adalah 21,158 nilai tersebut
menunjukan bahwa nilai nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 21,158 , karena Disiplin Kerja =
0 atau tidak meningkat saat ini.Kinerja karyawan (Y) akan meningkat atau menurun dengan
koesfisien regresi disiplin kerja 0,465 apabila nilai konstana tetap dan variable disiplin kerja
berubah 1 unit.

Tabel 2 Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variable Lingkungan Kerja Fisik
(X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.449 4.121 3.992 .000
Lingkungan Kerja Fisik 571 .106 589 5.403 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024

Dari hasil perhitungan tabel 2 diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut : Y = 16,449 + 0,571 Artinya (a) atau nilai konstanta adalah 16,449 nilai tersebut
menunjukan bahwa nilai nilai Kinerjaa Karyawan (Y) sebesar 16,449 , karena Lingkungan
Kerja Fisik (X2) bernilai nol atau tidak meningkat saat ini. Kinerja karyawan (Y) akan
meningkat atau menurun dengan koesfisien regresi lingkunga kerja fisik 0,571 apabila nilai
konstana tetap dan variable lingkungan kerja fisik berubah 1 unit.

Tabel 3 Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.835 4.609 2.567 .013
Disiplin_Kerja 242 119 246 2.029 .047
Lingkungan Kerja Fisik 456 117 470 3.885 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS versi 26, diolah peneliti 2024

613



Ardiansyah / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 4(3), 2024, 609-619

Seperti yang tercantum dalam tabel diatas, hasil perhitungan regresi memperoleh
persamaan Y = 11,835 + 0,242 X; + 0,456 X, di Tarik kesimpulan seperti berikut:

a.  Konstanta 11,835 menandakan bahwa jika nilai Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja Fisik nihil=0, maka kinerja karyawan akan memiliki 11,835.

b.  Koesfisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja 0,242 yang positif. Karena itu,
setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan meningkatkan nilai kinerja
sebesar 0,242, dengan asumsi nilai variable lainya tetap.

c.  Koesfisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja 0,456 yang positif. Karena itu,
setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan meningkatkan nilai kinerja
sebesar 0,456, dengan asumsi nilai variable lainya tetap.

Analisis Koesfisien Korelasi
Tabel 4 Hasil pengujian Koefisien Korelasi secara parsial variabel disiplin kerja
terhadap kinerja karayawan

Correlations
Disiplin_Kerja Kinerja Karyawan
Pearson Correlation 1 473"
Disiplin_Kerja Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
Pearson Correlation 473" 1
Kinerja_Karyawan Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024
Dari hasil tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,473 yang
berarti kedua variable mempunyai tingkat korelasi yang sedang.
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi secara parsial variabel lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan

Correlations
Lingkungan Kerja Fisik | Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja Fisik | Pearson 1 .589™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
Kinerja Karyawan Pearson .589™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024
Dari hasil tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,589 yang berarti
ke dua variable mempunyai tingkat korelasi yang sedang.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi secara simultan variable disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 627% 393 371 2.61271
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Sumber : SPSS versi 26, diolah peneliti 2024
Dari hasil tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,627 yang berarti

disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik mempunyai hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koesfisien determinasi merupakan alat uji untuk melihat seberapa besar variabel
prediktor mampu menjelaskan variabel dependennya. Dasar pengambilan keputusan adalah
pengunaan nilai R2 yang dapat menunjukan seberapa baik variabel dependen dijelaskan oleh
model, nilai R square di SPSS 26 diperoleh dari model summary

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien determinasi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4732 223 209 2.928
a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja

Sumber : SPSS versi 26, diolah peneliti 2024
Tabel 7 ditunjukan nilai R 0,473 dan Koefisien Determinasi sebesar 0,223. Dari sini
dapat disimpulkan variabel Disiplin Kerja memberikan pengaruh sebesar 22,3% terhadap
kinerja , sisanya 77,7% ditentukan faktor lain yang tidak diteliti dalam oleh peneliti.

Tabel 8 Uji Koefisien determinasi Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan

Model Summary

Adjusted R Square
335

Std. Error of the Estimate
2.686

Model R R Square
| .589% 347
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
Sumber : SPSS versi 26, diolah peneliti 2024
Tabel 8 ditunjukan nilai R 0,589 dan Koefisien Determinasi sebesar 0,347. Dari sini
dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja Fisik memberikan pengaruh sebesar 34,7%
terhadap kinerja , sisanya 65,3% ditentukan faktor lain yang tidak diteliti dalam oleh peneliti.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien determinasi Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap kinerja karyawan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .627° 393 371 2.613
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024

Tabel 9 ditunjukan nilai R 0,627 dan Koefisien Determinasi sebesar 0,393. Dari sini
dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja Fisik memberikan pengaruh secara simultan
sebesar 39,3% terhadap kinerja , sisanya 60,7% ditentukan variabel-variabel yang tidak diteliti
peneliti.

Pengujian Hipotesis

Uji t ( Parsial)
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients®
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.158 4411 4.797 .000
Disiplin_Kerja 465 117 473 3.977 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024
Pada tabel 10 disiplin kerja , nilai Thitung sebesar 3.977 , maka nilai Thitung (3.977)
> tabel T (2,004) dan terlihat nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka Hal diterima yang
berarti disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.449 4.121 3.992 .000
Lingkungan Kerja Fisik 571 .106 .589 5.403 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS versi 26, diolah penulis 2024
Dari tabel 11 terlihat bahwa pada lingkungan kerja fisik , nilai Thitung sebesar 5.403,
maka nilai Thitung (5.403) > tabel T(2,004) dan nilai signifikansi 0,000< 0,05, maka Ha2
diterima yang berarti lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Uji F (Simultan)
Tabel 12 Hasil Uji F Berdasarkan Tabel Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 238.647 2 119.323 17.480 .000°
Residual 368.617 54 6.826
Total 607.263 56
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Output SPSS tabel di atas diperoleh sig (0,000 < 0,05) F hitung > F tabel atau
(17,480 > 2,780). Hal ini juga didukung dengan nilai F hitung > F tabel atau (17,480 > 2,780).
Dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima , terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin
kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja secara simultan pada PT Ramayana Lestari
Sentosa R22 Pasar Minggu Jakarta Selatan.

Pembahasan Penelitian
Hasil analisis Disiplin Kerja Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja Karyaan

Dalam penelitisn ini diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 atau Thitung sebesar
3,977 > Ttabel 2,004 dari pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa Hal diterima
dan Hol ditolak.. Hasil tersebut menunjukan bahwa Disiplin kerja (Xi) pada PT Ramayana
Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan secara parsial.BerdasarTemuan uji hipotesis parsial, koesfisien korelasi, dan
koesfisien detrminasi mendukung kesimpulan tersebut. Koesfisein korelasi sedang sebesar
0,473 dan koesfisien detrminasi sebsar 0,223. Hal ini menunjukan adanya kesadaran bahwa
disiplin kerja berpengaruh sebesar 22,3 % terhadap kinerja karyawan, sedangkan 77,3 %
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Temuan penelitian sesuai dengan
penelitian yang sbelumnya yang diliris Irma Sari Octaviani dan Lidya Pricilla (2020), disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan positif dan signifikan.

Hasil analisis Lingkungan Kerja Fisik Secara Parsial Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Kinerja Karyaan

Dalam penelitisn ini didapatkan nilai Sig 0,000< 0,05 atau Thitung 5,403> Ttabel
2,004 dari pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa Ha2 diterima dan Ho2
ditolak.. Hasil ini menunjukan lingkungan kerja fisik (X2) pada PT Ramayana Lestari
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Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). BerdasarTemuan uji hipotesis parsial, koesfisien korelasi, dan
koesfisien detrminasi mendukung kesimpulan tersebut. Koesfisein korelasi sedang sebesar
0,589 dan koesfisien detrminasi sebsar 0,347. Hal ini menunjukan adanya kesadaran bahwa
disiplin kerja berpengaruh sebesar 34,7 % terhadap kinerja karyawan dan 65,3 %
dipengaruhi variable lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Temuan penelitian sesuai dengan
penelitian yang sebelumnya yang diliris oleh Nurmin Arianto dan Ria septiani (2021) yang
menemukan bahwasanya lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja secara positif
dan signifikan.

Hasil analisis Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Secara Parsial Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyaan

Pada penelitian ini, hasil uji F menunjukan besaran nilai signifikansi yaitu 0,000 <
0,05 dan F hitung > F tabel atau (17,480 > 2,780). Artinya bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil uji Koesfisien determinasi menunjukan nilainya sebesar 0,393 atau 39,3%
yang menunjukan bahwa kinerja karyawan di pengaruhi oleh disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik. Sedangkan 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan
penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Veritia,Lilis Sularmi, Feb Amni Hayti,
(2023) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan serta searah antara disiplin kerja, lingkungan
kerja fisik, dan kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Disiplin kerja (Xi) pada PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta
Selatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).Hasil
perhitungan mengunakan SPSS versi 26 sebagai berikut : Nilai t hitung > t tabel atau (3,977 >
2,004) menghasilkan nilai koesfisien korelasi sedang sebesar 0,473 dengan nilai signifikansi
(0,000 < 0,05). Lingkungan kerja fisik (X2) pada PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar
Minggu, Jakarta Selatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Hasil perhitungan mengunakan SPSS versi 26 sebagai berikut : Nilai t hitung
> t tabel atau (5,403 > 2,004) menghasilkan nilai koesfisien korelasi sedang sebesar 0,589
dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) pada
PT Ramayana Lestari Sentosa R22 Pasar Minggu, Jakarta Selatan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil perhitungan
mengunakan SPSS versi 26 sebagai berikut : Nilai F hitung > F tabel atau (17,480 > 2,780)
menghasilkan nilai koesfisien korelasi kuat sebesar 0,627 dengan signifikansi (0,000 < 0,05).
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